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 Penelitian ini mengkaji peran inovasi produk dalam meningkatkan 

keunggulan kompetitif di kalangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di sektor kuliner. Dengan pendekatan kuantitatif, data 

dikumpulkan dari 100 pemilik dan manajer UMKM kuliner melalui 

kuesioner terstruktur yang menggunakan skala Likert lima poin. Data 

dianalisis menggunakan SPSS Versi 25, termasuk statistik deskriptif, 

uji reliabilitas dan validitas, korelasi, dan analisis regresi. Temuan 

menunjukkan bahwa inovasi produk memiliki efek positif yang 

signifikan terhadap keunggulan kompetitif, menunjukkan bahwa 

MSMEs yang secara aktif memperkenalkan produk baru, 

meningkatkan penawaran yang ada, dan merespons secara kreatif 

preferensi pelanggan mencapai posisi pasar yang lebih kuat dan 

pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Studi ini menyoroti 

pentingnya inovasi produk yang berkelanjutan sebagai alat strategis 

untuk keunggulan kompetitif dan keberlanjutan jangka panjang di 

sektor kuliner. 

 

ABSTRACT  

This study examines the role of product innovation in enhancing 

competitive advantage among Micro, Small, and Medium Enterprises 

(MSMEs) in the culinary sector. Using a quantitative approach, data 

was collected from 100 owners and managers of culinary MSMEs 

through a structured questionnaire using a five-point Likert scale. Data 

were analyzed using SPSS Version 25, including descriptive statistics, 

reliability and validity tests, correlations, and regression analysis. The 

findings indicate that product innovation has a significant positive 

effect on competitive advantage, showing that MSMEs that actively 

introduce new products, improve existing offerings, and respond 

creatively to customer preferences achieve stronger market positions 

and sustainable business growth. This study highlights the importance 

of continuous product innovation as a strategic tool for competitive 

advantage and long-term sustainability in the culinary sector. 
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1. PENDAHULUAN  

Sektor kuliner telah muncul sebagai salah satu industri paling dinamis dan berkembang 

pesat secara global, termasuk di Indonesia. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

memainkan peran penting dalam sektor ini, tidak hanya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi 

tetapi juga penciptaan lapangan kerja dan pelestarian budaya melalui penawaran kuliner yang 

beragam (Amalia & Miranti, 2023; Gerai et al., 2019). Namun, sifat pasar kuliner yang sangat 

kompetitif menghadirkan tantangan signifikan bagi UMKM, termasuk persaingan yang ketat, 

preferensi konsumen yang berubah dengan cepat, dan tren pasar yang terus berkembang (Ardiyanti 

et al., 2022; Rudi Suprianto, Nining Harnani, 2020). Dalam konteks ini, mencapai dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif telah menjadi perhatian kritis bagi UMKM kuliner yang 

mencari keberlanjutan dan pertumbuhan. 

Inovasi produk telah diakui secara luas sebagai pendorong strategis utama yang 

memungkinkan bisnis untuk membedakan diri dari pesaing, meningkatkan kepuasan pelanggan, 

dan beradaptasi dengan permintaan pasar (AKULIUSHYNA & CHEKYRTA, 2020; Burri & Schär, 

2016). Dengan memperkenalkan produk baru, meningkatkan penawaran yang ada, atau 

menciptakan pengalaman kuliner unik, UMKM dapat memperkuat posisi pasar dan memperkuat 

identitas merek mereka. Meskipun pentingnya inovasi produk diakui, sejauh mana inovasi produk 

berkontribusi terhadap keunggulan kompetitif di sektor kuliner masih kurang dieksplorasi, 

terutama dalam konteks UMKM Indonesia (Rungsrisawat et al., 2019; Suhaeni, 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis secara kuantitatif 

hubungan antara inovasi produk dan keunggulan kompetitif di kalangan UMKM kuliner. 

Menggunakan data yang dikumpulkan dari 100 responden melalui kuesioner terstruktur yang 

diukur dengan skala Likert, penelitian ini menerapkan analisis statistik menggunakan SPSS Versi 25 

untuk menguji pengaruh hipotetis inovasi produk terhadap keunggulan kompetitif. Temuan 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan praktis bagi wirausaha kuliner, pembuat 

kebijakan, dan lembaga pendukung, dengan menekankan pentingnya mendorong inovasi untuk 

meningkatkan daya saing bisnis dan keberlanjutan jangka panjang. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Sektor Kuliner 

UMKM merupakan pendorong utama pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan 

kerja, dan pengembangan sosial di Indonesia. Menurut Kementerian Koperasi dan 

UMKM (2022), UMKM menyumbang lebih dari 99% dari total usaha di Indonesia dan 

berkontribusi signifikan terhadap PDB nasional (Siagian et al., 2023; Sucahyo et al., 

2024). Di sektor kuliner, UMKM berperan penting dalam melestarikan warisan budaya 

sambil memperkenalkan produk makanan inovatif yang sesuai dengan preferensi 

konsumen yang beragam. Namun, UMKM kuliner menghadapi tantangan seperti 

persaingan pasar yang tinggi, akses modal yang terbatas, dan permintaan konsumen 

yang fluktuatif. Tantangan-tantangan ini memerlukan upaya strategis seperti inovasi 

produk untuk mencapai dan mempertahankan keunggulan kompetitif (Fatimah & 

Purdianto, 2023; Marianti et al., 2023).  
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2.2 Keunggulan Kompetitif 

Keunggulan kompetitif merujuk pada kemampuan suatu usaha untuk 

mengungguli pesaingnya dengan memberikan nilai tambah yang lebih besar kepada 

pelanggan melalui penawaran unik, efisiensi biaya, atau strategi diferensiasi 

(Makkulau, 2018; Supriyanto, 2012). Dalam konteks UMKM, keunggulan kompetitif 

dapat muncul dalam berbagai bentuk, termasuk keunikan produk, kualitas layanan, 

loyalitas pelanggan, dan reputasi merek. Keunggulan kompetitif yang kuat 

memungkinkan bisnis untuk mempertahankan keuntungan, menarik lebih banyak 

pelanggan, dan merespons perubahan pasar secara efektif. Studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif UMKM erat terkait dengan kemampuan 

inovasi, adaptabilitas, dan orientasi pelanggan (Azizah et al., 2020; Wicaksono & 

Atiningsih, 2021). 

2.3 Inovasi Produk 

Inovasi produk melibatkan pengembangan produk baru atau perbaikan signifikan 

pada produk yang sudah ada untuk memenuhi kebutuhan pasar, meningkatkan 

kepuasan pelanggan, dan membedakan bisnis dari pesaing (Burri & Schär, 2016; 

Korniienko, 2023). Di sektor kuliner, inovasi produk dapat berupa resep baru, 

presentasi makanan yang unik, alternatif yang lebih sehat, atau solusi kemasan yang 

inovatif. Inovasi tidak hanya memenuhi permintaan pelanggan yang terus berkembang 

tetapi juga membantu bisnis menonjol di pasar yang ramai. Penelitian oleh (Hadjielias 

et al., 2022; Liao & Zhao, 2020) menunjukkan bahwa UMKM yang memprioritaskan 

inovasi produk lebih mungkin mencapai posisi kompetitif yang berkelanjutan, 

meningkatkan profitabilitas, dan memperoleh loyalitas pelanggan. 

2.4 Hubungan Antara Inovasi Produk dan Keunggulan Kompetitif 

Banyak penelitian telah mengeksplorasi hubungan antara inovasi produk dan 

keunggulan kompetitif. Inovasi produk memungkinkan bisnis untuk membedakan diri 

dari pesaing, meningkatkan pangsa pasar, dan merespons tren industri secara proaktif 

(Kumar et al., 2021; Lee & Hussain, 2022). Pada UMKM, inovasi sangat krusial karena 

dapat menggantikan keterbatasan sumber daya dengan menciptakan proposisi nilai 

unik. Bukti empiris menunjukkan bahwa perusahaan yang berinvestasi dalam 

pengembangan produk berkelanjutan lebih mampu mencapai keunggulan kompetitif 

jangka panjang, karena inovasi meningkatkan kepuasan pelanggan, pengenalan merek, 

dan efisiensi operasional (Saraswati & Sudarmiatin, 2024; Yao et al., 2023). 

2.5 Kerangka Konseptual 

Berdasarkan literatur, studi ini mengusulkan bahwa inovasi produk secara positif 

mempengaruhi keunggulan kompetitif di UMKM kuliner. Kerangka konseptual ini 

mengasumsikan bahwa tingkat inovasi produk yang lebih tinggi—melalui pengenalan 

produk makanan baru, perbaikan penawaran yang ada, dan adaptasi kreatif terhadap 

preferensi konsumen—akan menghasilkan posisi kompetitif yang lebih kuat, 

peningkatan kepuasan pelanggan, dan pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. 

 

3. METODE PENELITIAN  

2.1 Desain Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif untuk menganalisis pengaruh 

inovasi produk terhadap keunggulan kompetitif di UMKM kuliner. Pendekatan kuantitatif 

memungkinkan pengukuran dan analisis sistematis variabel, sehingga dapat mengidentifikasi pola, 

hubungan, dan signifikansi statistik antara inovasi produk dan keunggulan kompetitif. Penelitian 

ini bersifat eksplanatori, bertujuan untuk menguji hubungan kausal yang dihipotesiskan antara 

variabel independen (inovasi produk) dan variabel dependen (keunggulan kompetitif). 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini terdiri dari pemilik dan manajer UMKM kuliner yang beroperasi di 

berbagai wilayah Indonesia. Dengan menggunakan teknik sampling purposif, total 100 responden 

dipilih sebagai sampel. Kriteria inklusi adalah: (1) responden harus aktif mengelola UMKM kuliner, 

(2) bisnis harus telah beroperasi setidaknya selama satu tahun, dan (3) responden harus bersedia 

memberikan informasi yang lengkap dan akurat. Ukuran sampel 100 dianggap memadai untuk 

analisis statistik menggunakan SPSS Versi 25, sesuai dengan pedoman penelitian kuantitatif pada 

UMKM. 

 

3.3 Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang dirancang untuk mengukur 

persepsi responden terhadap inovasi produk dan keunggulan kompetitif, menggunakan skala 

Likert lima poin dengan respons berkisar dari 1 (“sangat tidak setuju”) hingga 5 (“sangat setuju”). 

Kuesioner terdiri dari dua bagian utama: bagian pertama, Inovasi Produk (variabel independen), 

mengukur item terkait pengembangan produk baru, perbaikan produk yang ada, kreativitas dalam 

penawaran kuliner, dan responsivitas terhadap preferensi konsumen; bagian kedua, Keunggulan 

Kompetitif (variabel dependen), menilai item yang mencerminkan posisi pasar, kepuasan 

pelanggan, diferensiasi bisnis, dan daya saing keseluruhan di sektor kuliner. Untuk memastikan 

kejelasan, keandalan, dan validitas, kuesioner diuji coba terlebih dahulu pada kelompok kecil yang 

terdiri dari 10 responden. 

 

3.4 Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan SPSS Versi 25 melalui beberapa langkah, 

termasuk statistik deskriptif untuk merangkum karakteristik demografis responden dan tanggapan 

keseluruhan terhadap item kuesioner, analisis keandalan untuk menilai konsistensi internal item 

menggunakan Cronbach’s alpha (dengan nilai 0,70 atau lebih tinggi dianggap dapat diterima), 

analisis validitas untuk memastikan bahwa item-item tersebut secara akurat mengukur variabel 

yang dimaksud menggunakan korelasi item-total, serta analisis korelasi dan regresi untuk menguji 

kekuatan dan arah hubungan antara inovasi produk dan keunggulan kompetitif, dengan regresi 

linier dilakukan untuk menguji hipotesis bahwa inovasi produk secara signifikan mempengaruhi 

keunggulan kompetitif di kalangan UMKM kuliner. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Statistik Deskriptif 

Studi ini melibatkan 100 responden dari UMKM kuliner. Karakteristik demografis 

responden menunjukkan bahwa mayoritas berusia antara 25 dan 40 tahun (60%), dengan distribusi 

gender yang hampir seimbang (52% laki-laki dan 48% perempuan). Sebagian besar responden (70%) 
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memiliki pengalaman bisnis lebih dari dua tahun, menunjukkan tingkat kematangan kewirausahaan 

yang moderat pada sampel. 

Mengenai variabel penelitian, inovasi produk mendapatkan skor rata-rata 4,12 (pada skala 

Likert 5 poin), menunjukkan bahwa responden umumnya setuju bahwa bisnis mereka terlibat dalam 

praktik inovasi produk seperti memperkenalkan menu baru, meningkatkan produk yang sudah ada, 

dan menyesuaikan dengan preferensi pelanggan. Keunggulan kompetitif mendapatkan skor rata-

rata 4,05, menunjukkan bahwa responden memandang bisnis mereka relatif kompetitif dalam hal 

posisi pasar, kepuasan pelanggan, dan perbedaan dari pesaing. 

 

4.2 Keandalan dan Validitas 

Analisis keandalan dilakukan menggunakan Cronbach’s alpha. Inovasi produk memiliki 

Cronbach’s alpha sebesar 0,82, dan keunggulan kompetitif memiliki Cronbach’s alpha sebesar 0,85, 

menunjukkan konsistensi internal yang tinggi untuk kedua konstruk. Analisis validitas 

menunjukkan bahwa semua item kuesioner memiliki korelasi item-total di atas ambang batas 0,30, 

mengonfirmasi bahwa instrumen tersebut valid dan mampu mengukur variabel yang dimaksud 

dengan akurat. 

 

4.3 Analisis Korelasi dan Regresi 

Analisis korelasi Pearson menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara inovasi 

produk dan keunggulan kompetitif (r = 0.682, p < 0.01), menunjukkan hubungan yang kuat antara 

kedua variabel, sementara analisis regresi menggunakan SPSS Versi 25 menunjukkan bahwa inovasi 

produk secara signifikan memprediksi keunggulan kompetitif di kalangan UMKM kuliner. 

Persamaan regresi adalah Keunggulan Kompetitif = 1,12 + 0,58 × Inovasi Produk, dengan nilai R² 

sebesar 0,46, menunjukkan bahwa 46% variasi keunggulan kompetitif dapat dijelaskan oleh inovasi 

produk. Koefisien regresi (β = 0,582, p < 0,01) mengonfirmasi bahwa inovasi produk memiliki efek 

positif dan signifikan secara statistik terhadap keunggulan kompetitif, mendukung hipotesis bahwa 

inovasi produk merupakan faktor kunci dalam keunggulan kompetitif UMKM kuliner. 

 

4.4 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi produk memainkan peran krusial dalam 

meningkatkan keunggulan kompetitif di kalangan UMKM kuliner. Dengan terus memperkenalkan 

menu baru, meningkatkan kualitas produk yang ada, dan secara kreatif menyesuaikan diri dengan 

preferensi pelanggan, UMKM dapat membedakan diri dari pesaing, menarik lebih banyak 

pelanggan, dan memperkuat posisi pasar mereka. Temuan ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya yang menekankan pentingnya inovasi dalam mencapai keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan (Amalia Putri et al., 2023; Irawan, 2020; Sari & Kusumawati, 2022; Yaskun et al., 2023). 

Dalam konteks UMKM kuliner Indonesia, inovasi produk tidak hanya meningkatkan daya saing 

tetapi juga mendukung keberlanjutan bisnis dengan membangun loyalitas pelanggan dan 

merespons tren pasar yang dinamis. 

Selain itu, studi ini menyoroti relevansi strategis berinvestasi dalam inovasi meskipun 

UMKM sering menghadapi keterbatasan sumber daya. Pengusaha kuliner yang memprioritaskan 

inovasi produk dapat mencapai kinerja bisnis yang unggul, membangun pengenalan merek, dan 

memperoleh keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di pasar kuliner yang sangat kompetitif. 
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5. KESIMPULAN 

Studi ini menegaskan bahwa inovasi produk merupakan faktor kunci dalam keunggulan 

kompetitif UMKM sektor kuliner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM yang 

memprioritaskan pengembangan produk baru, peningkatan penawaran existing, dan adaptasi 

kreatif terhadap permintaan konsumen lebih mungkin mencapai posisi pasar yang unggul, 

kepuasan pelanggan, dan pertumbuhan berkelanjutan. Temuan ini menyoroti pentingnya inovasi 

sebagai sarana untuk membedakan bisnis di pasar yang sangat kompetitif. Bagi praktisi, studi ini 

menyarankan bahwa investasi berkelanjutan dalam inovasi produk sangat penting untuk 

mempertahankan daya saing, membangun loyalitas pelanggan, dan memastikan keberlanjutan 

bisnis jangka panjang. Penelitian masa depan dapat mengeksplorasi faktor-faktor tambahan seperti 

strategi pemasaran, adopsi digital, dan efisiensi operasional untuk memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang keunggulan kompetitif di UMKM kuliner. 
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